



KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pengukuran kinerja perusahaan menggunakan metode 
Performance Prism dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut. 
1. Kinerja PT Tunas Dwipa Matra Cabang Godean jika diukur dari indikator 
Stakeholder Satisfaction menunjukkan hasil sebagai berikut: 
a. Empat KPI berada pada kategori hijau atau telah berhasil mencapai 
target maksimal yang telah ditentukan. Keempat KPI tersebut adalah 
Retensi Pemasok (KPI 9), Mutu Produk Sesuai Standar (KPI 15), 
Respons yang Cepat terhadap Keluhan (KPI 16), dan Retensi Mitra 
(KPI 27). 
b. Dua KPI berada pada kategori kuning atau telah mencapai target yang 
ditetapkan namun belum dapat mencapai nilai yang maksimal. Kedua 
KPI tersebut adalah Peningkatan Kesejahteraan (KPI 1) dan Jaminan 
Kesehatan dan Keselamatan Kerja (KPI 2). 
c. Satu KPI berada pada kategori merah atau belum mencapai target yang 
ditentukan. KPI tersebut adalah Penciptaan Lapangan Pekerjaan (KPI 
22). 
2. Kinerja PT Tunas Dwipa Matra Cabang Godean jika diukur dari indikator 
Stakeholder Contribution menunjukkan hasil sebagai berikut: 
a. Dua KPI berada pada kategori hijau atau telah berhasil mencapai target 
maksimal yang telah ditentukan. Kedua KPI tersebut adalah Jaminan 
Keamanan Aset ( KPI 23) dan Layanan Proses Pembiayaan (KPI 28). 
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b. Satu KPI berada pada kategori kuning atau telah mencapai target yang 
ditetapkan namun belum dapat mencapai nilai yang maksimal. KPI 
tersebut adalah Pemberian Kritik dan Saran (KPI 18). 
c. Lima KPI berada pada kategori merah atau belum mencapai target 
yang ditentukan. Kelima KPI tersebut adalah Pencapaian Target 
Penjualan (KPI 3), Tingkat Kedisiplinan Karyawan (KPI 4), Ketepatan 
Kualitas dan Kuantitas Barang (KPI 10), Ketepatan Waktu Pengiriman 
(KPI 11), dan Pencapaian Target Penjualan (KPI 17) 
3. Kinerja PT Tunas Dwipa Matra Cabang Godean jika diukur dari indikator 
Strategy  menunjukkan hasil sebagai berikut: 
a. Dua KPI berada pada kategori hijau atau telah berhasil mencapai 
target maksimal yang telah ditentukan. Kedua KPI tersebut adalah 
Percepatan Waktu Pembayaran (KPI 12) dan Percepatan Waktu 
Penagihan (KPI 29). 
b. Dua KPI berada pada kategori kuning atau telah mencapai target yang 
ditetapkan namun belum dapat mencapai nilai yang maksimal. Kedua 
KPI tersebut adalah Peningktan Kualitas SDM (KPI 5) dan Promosi 
Sistem Dua Arah (KPI 19). 
c. Satu KPI berada pada kategori merah atau belum mencapai target 





4. Kinerja PT Tunas Dwipa Matra Cabang Godean jika diukur dari indikator 
Process  menunjukkan hasil sebagai berikut: 
a. Tiga KPI berada pada kategori hijau atau telah berhasil mencapai target 
maksimal yang telah ditentukan. Ketiga KPI tersebut adalah 
Perpanjangan SK Pengangkatan (KPI 13), Pelaksanaan Perda tentang 
Usaha (KPI 25), dan Perpanjangan MoU (KPI 30). 
b. Dua KPI berada pada kategori kuning atau telah mencapai target yang 
ditetapkan namun belum dapat mencapai nilai yang maksimal. Kedua 
KPI tersebut adalah Pengelolaan Anggaran Diklat (KPI 6) dan 
Pengelolaan Anggaran Promosi (KPI 20). 
c. Tidak ada KPI pada indikator Process yang berada pada kategori 
merah, yang menunjukkan bahwa pada indikator ini kinerja PT Tunas 
Dwipa Matra Cabang Godean telah mencapai target yang ditentukan. 
5. Kinerja PT Tunas Dwipa Matra Cabang Godean jika diukur dari 
indikator Capability  menunjukkan hasil sebagai berikut: 
a. Dua KPI berada pada kategori hijau atau telah berhasil mencapai 
target maksimal yang telah ditentukan. KPI tersebut adalah 
Pendidikan dan Pelatihan (KPI 7) dan Pembayaran Retribusi Sesuai 
Peraturan (KPI 26) . 
b. Tidak ada KPI yang berada pada kategori kuning atau telah mencapai 




c. Tiga KPI berada pada kategori merah atau belum mencapai target 
yang ditentukan. Ketiga KPI tersebut adalah Pengecekan Kualitas dan 
Kuantitas Barang (KPI 14), Diversifikasi Aktivitas Promosi (KPI 21), 
dan Evaluasi Bersama (KPI 31). 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas maka penulis dapat memberikan saran 
sebagai berikut: 
1. Bagi PT Tunas Dwipa Matra Cabang Godean: 
a. Perusahaan perlu mempertahankan pencapaian yang telah diraih pada 
indikator-indikator yang termasuk pada kategori hijau. Hal ini dapat 
dilakukan dengan tetap menjalin hubungan dan komunikasi yang baik 
kepada para stakeholder yang terlibat dalam perusahaan. Dengan 
memahami apa yang menjadi keinginan dan kebutuhan para 
stakeholder, perusahaan dapat menentukan strategi yang tepat bagi  
perusahaan sehingga tujuan perusahaan pun dapat tercapai. 
b. Pada indikator-indikator yang masih termasuk dalam kategori kuning 
perusahaan perlu lebih memaksimalkan pencapaian utuk periode 
selanjutnya. 
1) Pada stakeholder karyawan perusahaan perlu meningkatkan 
realisasi anggaran untuk peningkatan kesejahteraan serta jaminan 
kesehatan dan keselamatan kerja sesuai dengan nilai optimis yang 
dapat dicapai perusahaan. Selain itu perusahaan juga perlu 
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memberikan kesempatan kepada lebih bayak karyawannya untuk 
dapat mengikuti Pendidikan dan Pelatihan. 
2) Pada stakeholder pelanggan, perusahaan diharapkan dapat  
mengoptimalkan penggunaan anggaran promosi yang telah 
ditetapkan sehingga dapat menarik minat lebih banyak pelanggan. 
Di samping itu, perusahaan juga dapat menjadikan aktivitas 
promosi untuk mengidentifikasi keinginan para pelanggan.  
c. Pada indikator-indikator yang masih termasuk dalam kategori merah 
perusahaan perlu melakukan perbaikan-perbaikan sebagai berikut. 
1) Perusahaan perlu meningkatkan kedisiplinan karyawan, misalnya 
dengan cara menerapkan reward and punishment sehingga 
karyawan akan termotivasi untuk lebih disiplin. Perusahaan juga 
dapat mengadakan pelatihan marketing strategy untuk karyawan 
yang langsung berhubungan dengan penjualan sehingga 
produktivitas karyawan akan meningkat. 
2) Pihak  perusahaan perlu memperbaiki sistem pemesanan produk 
dan melakukan pengecekan produk segera setelah terkirim. Hal ini 
perlu dilakukan untuk meminimalisasi ketidaktepatan kualitas, 
kuantitas, dan waktu pengiriman. Pengecekan yang cepat juga 
perlu dilakukan sehingga perusahaan dapat mengambil  tindakan 
yang tepat segera setelah ditemukan ketidaktepatan pemesanan. 
3) Perusahaan diharapkan dapat lebih kreatif untuk merancang 
aktivitas promosi yang dilakukan. Dengan anggaran yang telah 
122 
 
ditetapkan perusahaan diharapkan dapat mendesain lebih banyak 
aktivitas promosi sehingga dapat menarik minat lebih banyak 
pelanggan. 
4) Perusahaan dan pihak Pemerintah Daerah perlu menyelaraskan 
informasi sehingga kebutuhan lapangan pekerjaan dan angkatan 
kerja yang dapat seimbang. Hal ini dapat dilakukan dengan 
meningkatkan kualitas kerjasama sponsorship sebagai sarana 
komunikasi antara perusahaan dengan Pemerintah Daerah. 
5) Evaluasi bersama antara perusahaan dengan mitra perlu 
ditingkatkan menjadi 2 kali per tahun (evaluasi semiannual agar 
hasil evaluasi lebih fokus. 
2. Bagi penelitian selanjutnya: 
a. Dalam proses pengolahan data untuk menentukan bobot KPI dan nilai 
Consistency Ratio (CR) peneliti lain bisa menggunakan alat bantu 
perangkat lunak (software) untuk mempermudah proses penghitungan 
dan mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
b. Peneliti lain sebaiknya melakukan wawancara secara lebih mendalam 
(in-depth interview), dan apabila diperlukan wawancara dilakukan 
kepada beberapa narasumber yang berbeda sehingga hasil wawancara 
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